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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi pangan beragam 
rumahtangga perkotaan di Kelurahan Tembung, Kecamatan Medan Tembung, Kota 

Medan. Sampel penelitian adalah masyarakat yang jumlahnya 96 rumahtangga (KK) 
di Kelurahan Tembung, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode survey, kuisioner, observasi, dan wawancara. Metode analisis 
data menggunak:an stratified random sampling. Analisis data menggunak:an metode 
Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil pengujian data Regresi Linier Berganda 
diperoleh bahwa Analisis sosial ekonomi rumahtangga perkotaan terhadap tingkat 
pola konsumsi pangan beragam adalah memberikan pengarug terhadap masyarakat 
dimana masyarak: Kelurahan tembung telah memilih pola pangan yaitu Beras, 
Tepung, Tepung sebesar >50%. Kelurahan tembung, Kecamatan Medan Tembung, 
KotaMedan. 

Kata Kunci: Pola konsumsi pangan beragam, Faktor Sosil Ekonomi. Jurnlah anggota 
keluarga, Umur, Pendidikan, Pendapatan dan Pengeluaran pangan 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks Indonesia keanekaragaman konsumsi pangan sering 

diartikan sebagai pengurangan konsumsi beras yang dikompensasikan oleh 

penambahan konsumsi bahan pangan non beras. Salah satu alasan pentingnya 

diversifikasi pangan bahwa dalam lingkup nasional pengurangan konsumsi beras 

akan memberikan dampak positif terhadap ketergantungan impor beras dari 

negara lain. 

Pangsa konsumsi pangan terhadap total konsumsi rumahtangga di 

Indonesia saat ini masih cukup besar, hampir mencapai 50 % dari total konsumsi. 

Bahkan pangsa pangan memiliki perubahan yang relatif kecil dari tahun ke tahun. 

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri perubahan terhadap harga pangan 

khususnya kenaikan harga pangan akan berdampak besar teradap perubahan 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 

Pola konsumsi pangan penduduk dunia saat ini mulai menunjukkan 

adanya pergeseran dengan menurunnya konsumsi kalori dan karbohidrat tetapi 

konsumsi protein menunjukkan peningkatan (F AO, 2012). Situasi ini juga terjadi 

di negara-negara berkembang termasuk di Indonesia. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik, rata-rata konsumsi kalori per kapita di Indonesia memiliki tren 
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yang menurun pada periode 1990 - 2012, sebaliknya rata-rata konsumsi protein 

perkapita cenderung meningkat pada periode tersebut. 

Salah satu contoh misalnya masih tingginya ketergantungan pangan 

pokok pada beras. Pada tahun 2011, konsumsi beras di Indonesia masih sangat 

tinggi, mencapai 103 kg/k:apita/tahun sedangkan khusus Sumatera Utara Kepala 

(Badan Ketahanan Pangan Sumut Ir Setyo Purwadi MM). Mengemukakan 

secara umum situasi ketahan pangan Sumatera Utara tahun 20 12 - 2013 cenderung 

semakin membaik dan kondusif. Dilihat dari ketersedian bahan pangan dan 

pengetahuan masyarakat tenteng pentingnya diversifikasi bahan pangan dan gizi. 

Perilaku konsumsi konsumen masyarakat perkotaan menunjukkan 

perilaku masyarakat dalam jangka panjang terhadap alokasi pendapatannya untuk 

melakukan konsumsi yang di dalamnya meliputi berapa besar pendapatan mereka 

yang dialokasikan untuk konsumsi dan pola hasrat untuk mengkonsumsi. Dalam 

usaha mengalokasikan pendapatannya untuk konsumsi tersebut, konsumen akan 

dihadapkan pada proses membuat keputusan terhadap produk atau jasa yang akan 

dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup sekaligus mencapai kepuasan. 

Pada kondisi inilah sebenamya perilaku konsumen sudah mulai 

berjalan. Sehingga perilaku beli konsumen atau disebut perilaku konsumen, 

bukanlah suatu perkara kecil karena setiap anggota masyarakat merupakan 

konsumen. Sejak terjadinya krisis ekonomi tahun 1998, keadaan demografi 

konsumen, khususnya pendapatan masyarakat mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut tentu akan mempengaruhi gaya hidup. Hermawan Kertajaya mengatakan, 
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KUISIONER PENELITIAN 
ANALISIS SOSIAL EKONOMI RUMAHTANGGA 

PERKOTAAN TERHADAP TINGKAT POLA KONSUMSI 
PANGAN BERAGAM 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lingkarilah pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih dan dianggap benar sesuai 

dengan kenyataan sebenamya. 

2. Isilah titik-titik apabila jawabannya belum tercantum 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama KK/Umur 

2. Pendidikan terakhir 

3. Alamat (kec./kel.) 

4. Mata Pencaharian utama 

5. Jumlah tanggungan keluarga : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. (orang) 

Aspek Sosial Ekonomi 

I. Sudah Berapa lama Bapak/Ibu tinggal di Kelurahan Tembung, Kecamatan 

Medan Tembung , Kota Madya Medan? 

a. 1-5 Tahun 

b. > 6 Tahun 

2. Dari daerah manakah asal tempat tinggal Bapak/Ibu ? 

a. Provinsi Sumatera Utara 

b. Bukan Sumatera Utara 
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3. Alasan Bapak/Ibu pindah dari daerah asal tempat tinggal Bapak/Ibu? 

a. Karena Menikah 

b. Karena Bekerja 

4. Apakah status rumah Bapak/Ibu? 

a. Hak Milik 

b. Kontrak/Sewa 

5. Berapakah luas tanah dan bangunan rumah Bapak/Jbu? 

a. < 50 m2 

b. > 50 m2 

6. Berapakah pendapatan Bapak/Jbu perbulan? 

a. < Rp 1.000.000 

b. > Rp 1.000.000 

c . ................. . . 

7. Berapakah rata-rata perkiraan pengeluaran Bapak/ibu untuk makanan 

perhari? 

a. < Rp 800.000 

b. > Rp 800.000 

c . .................... .. 

51 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Aspek Pola Konsumsi Pangan 

8. Jen is pangan pokok apa yang Bapak/Ibu konsumsi? 

a. Tepung, Beras, Tepung 

b. Beras, Tepung, Beras 

c. Tepung, Tepung, Tepung 

d. Beras, Beras, Beras 

9. Apakah Bapak/Ibu mempunyai persediaan pangan pokok untuk seminggu 

kedepan ? 

a. Ya, punya 

b. Tidak punya 

10. Apakah Bapak/lbu pemah mengalami kekurangan bahan pangan pokok? 

a. Ya pemah 1 x 

b. Ya pemah 2 x 

c. Ya pemah lebih dari 2 x 

d. Tidak pemah 

11. Jika Ya, Bagaimanakah cara Bapak/lbu mendapatkan bahan pangan pokok 

untuk dikonsumsi? 

a. Mencari Pinjaman uang 

b. Menunggu diberi orang lain 

12. Dalam sehari berapa kali Bapak/lbu mengkonsumsi beras sebagai pangan 

pokok? 

a. <3 kal i sehari 

b. > 3 kali sehari 
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13. Dari mana biasanya Bapak/Ibu memperoleh sumber bahan pangan pokok? 

a. Membeli 

b. Dari Kebun Sendiri 

14. Berapa kira-kira pengeluaran Bapak/Ibu untuk memenuhi kebutuhan 

pangan pokok dalam sebulan? 

a. < Rp 500.000 

b. > Rp 500.000 

c . ................ . 

15. Adakah jenis pangan pokok lain yang Bapak/Ibu konsumsi di rumah? 

a. Ya, ada 

b. Tidak ada 
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